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The problem in this research is "Whether the use of audio media in learning can improve the listening 
skills of students in grade V of Elementary School 09 Pontianak North". Using descriptive method. 
Class Action Research Forms. Collaborative. Research subjects are teachers as researchers and 
students of class V, amounting to 28 people. Setting in class. Using the direct observation technique, the 
data collection tool of the observation sheet. Score data of teacher's ability to design and implement 
learning listening skills using children's audio story media as well as improvement of listening skill of 
class V students. The research was conducted 3 cycles, each cycle 1 meeting. The results achieved in 
this study the ability of teachers to design the learning cycle with an average score of 3.14, cycle II 
3.42, cycle III 3.72. The ability of teachers to implement learning cycle I average 2.64, cycle II 3.62, 
cycle III 3.77. The listening skill of the learner of cycle I was average 72,39, cycle II 80,61, cycle III 
82,96. The use of children's audio media stories can improve the listening skills of learners, so that both 
are used in learning, especially Indonesian aspects of listening. 
 




Kemampuan berbahasa yang pertama 
kali dimiliki oleh manusia adalah menyimak. 
Kegiatan menyimak ini sudah dilakukan oleh 
manusia ketika dia lahir ke dunia, walaupun 
kegiatan menyimak yang dilakukan tersebut 
masih dalam bentuk yang sangat sederhana. 
Di samping itu, kegiatan menyimak 
merupakan keterampilan berbahasa yang 
paling banyak dilakukan manusia bila 
dibandingkan dengan tiga keterampilan 
berbahasa lainnya yaitu berbicara, menulis, 
dan membaca. Hal ini terjadi karena ketika 
manusia belum bisa berbicara, manusia sudah 
bisa melakukan kegiatan menyimak. 
Oleh karena itu kemampuan menyimak 
dengan baik sangat diperlukan dalam setiap 
aspek kehidupan, terutama dalam hal 
berkomunikasi dan melakukan kegiatan 
pembelajaran. Seseorang yang memiliki 
kemampuan menyimak yang baik akan mudah 
memahami apa yang dibicarakan oleh lawan 
bicaranya, dan akan mudah pula menanggapi 
atau merespon apa yang dikatakan oleh lawan 
bicaranya tersebut. 
Dalam mengikuti kegiatan proses 
pembelajaran, kemampuan menyimak yang 
baik juga sangat diperlukan. Karena semua 
kegiatan pembelajaran apapun mata 
pelajarannya, tidak pernah terlepas dari 
kegiatan menyimak. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan menyimak yang baik 
akan mudah memahami apa yang didengarnya 
dan biasanya akan bisa menyerap lebih 
banyak informasi yang disimaknya bila 
dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki kemampuan menyimak rendah. 
Oleh karenanya keterampilan menyimak 
memiliki kedudukan yang sangat penting. 
Menurut Paul T. Rankin (Tarigan, 2008:139) 
persentase menulis 9%, membaca 16%, 
berbicara 30%, menyimak 45%. Dengan kata 
lain kemampuan menyimak yang baik 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan untuk dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik.  
Mengingat betapa pentingnya 
keterampilan menyimak dalam berkomunikasi 
dan dalam melakukan kegiatan proses 
pembelajaran tersebut seorang guru, terutama 
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guru mata pelajaran bahasa Indonesia, dalam 
mengajar harus mampu membimbing peserta 
didik untuk dapat melakukan kegiatan 
menyimak dengan baik. Dalam melaksanakan 
proses pembelajaran bahasa Indonesia, guru 
harus mampu dan mau menggunakan strategi, 
metode atau media dengan baik.  
Menurut Kundharu (2012: 22), ada lima 
cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak yaitu (1) Simak ulang 
ucap. (2) Mengidentifikasi kata kunci. (3) 
Parafrasa. (4) Merangkum dan, (5) Menjawab 
pertanyaan. Di samping dengan cara-cara 
tersebut di atas penggunaan media yang tepat 
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 
dan materi pembelajaran juga dapat dijadikan 
salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak peserta didik.  Media 
yang relevan akan membuat peserta didik 
mudah untuk menyimak dengan baik dan 
maksimal. 
Berdasarkan pengalaman guru selama 
mengajar bahasa Indonesia khususnya di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Utara, 
dalam menyampaikan materi pembelajaran 
sudah cukup baik, namun terkadang untuk 
materi menyimak yang seharusnya guru 
meminta peserta didik untuk menyimak tetapi 
kenyataannya terkadang guru lebih memilih 
untuk meminta peserta didik membaca. Hal 
demikian merupakan salah satu penyebab 
rendahnya kemampuan peserta didik untuk 
menyimak dengan baik. Hal ini tentu saja 
berpengaruh pada ketuntasan hasil 
keterampilan menyimak peserta didik. 
Hairudin, dkk (2012:2-5) mengatakan bahwa 
“cara belajar tuntas berarti suatu kegiatan 
belajar mengajar dianggap berhasil apabila 
sedikit-dikitnya 85% dari jumlah peserta didik 
yang mengikuti pelajaran itu menguasai 
minimal 75% dari soal yang diberikan guru 
maka pembelajaran dapat dianggap berhasil”. 
Seiring dengan perkembangan zaman 
serta kemajuan teknologi, guru selaku peneliti 
melakukan inovasi dalam mengajar dengan 
memanfaatkan media audio khususnya dalam 
pembelajaran keterampilan menyimak dengan 
harapan ada peningkatan dari tahun 
sebelumnya. 
Menurut Hairuddin (2012: 71) “Ada 
empat jenis media pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, yaitu audio, audio visual, cetak, 
dan multimedia,”. Penggunaan media audio 
ini diharapkan juga dapat meningkatkan 
kreativitas dan keterampilan guru dalam 
memilih dan menggunakan media dalam 
proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran akan lebih menarik bagi peserta 
didik. Di samping itu penggunaan media 
audio dapat meningkatkan daya serap peserta 
didik terhadap materi pembelajaran.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
ialah “Apakah penggunaan audio dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Utara”. 
Sedangkan sub masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimanakah kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan media 
audio yang dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak peserta didik? (2) Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audio yang dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak 
peserta didik? (3) Bagaimanakah peningkatan 
keterampilan menyimak peserta didik 
menggunakan media audio? 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan menyimak  peserta didik dengan 
menggunakan media audio di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Utara. 
Berdasarkan tujuan umum tersebut maka, 
secara khusus dapat dijabarkan beberapa 
tujuan penelitian ini antara lain (1) 
Peningkatan kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan media audio yang 
dapat meningkatkan kemampuan menyimak 
peserta didik.  (2) Peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menyimak 
menggunakan media audio yang dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak 
peserta didik. (3) Peningkatan keterampilan 
menyimak peserta didik menggunakan media 
audio. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
parktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan di sekolah dasar 
serta dapat dijadikan referensi atau acuan 
untuk meningkatkan kemampuan menyimak 
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peserta didik dengan menggunakan media 
audio. 
Berdasarkan kurikulum 2006 mata 
pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut 
(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara 
lisan maupun tulis. (2) Menghargai dan 
bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 
(3) Memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan. (4) Menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan  intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial. (5) Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. (6) Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia.  
Berdasarkan tujuan di atas Bahasa 
Indonesia memegang peranan yang  
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga diharapkan sejak dini peserta didik 
sudah memahami pentingnya bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. Menurut standar 
isi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(2006: 271) Menyatakan bahwa ruang lingkup 
mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar sebagai berikut (1) Mendengarkan 
(Listening). (2) Berbicara (Speaking). (3) 
Membaca (Reading). (4) Menulis (Writing). 
Menurut Tarigan (2008: 31) mengatakan 
bahwa “Menyimak adalah suatu proses 
mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi atau pesan serta 
memahami makna komunikasi, yang telah 
disampaikan sang pembicara melalui ujaran 
atau bahasa lisan”. Pendapat yang lain tentang 
menyimak dikemukan oleh Akhadiat 
(Haryadi, 1997:21) menyatakan bahwa 
“Menyimak adalah proses mendengarkan 
suara yang dilakukan dengan sengaja yang 
tujuannya setelah mendengar untuk 
memahami apa yang di dengar tersebut”.  
Adapun yang dimaksud dengan 
keterampilan menyimak dalam penelitian ini 
adalah kemampuan menyimak cerita anak 
menggunakan media audio siswa  kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Utara. 
Menurut Akhdiat (dalam Haryadi, 1997:21) 
tahapan menyimak terdiri dari enam langkah 
yaitu (1) Mendengarkan. (2) 
Mengidentifikasi. (3) Menginterpertasi/ 
menafsirkan. (4) Memahami. (5) Menilai. (6) 
Menanggapi/mereaksi. 
Kundharu (2012: 20) mengatakan bahwa 
“Unsur yang harus ada dalam kegiatan 
menyimak yaitu pembicara, pembicaraan, 
situasi, dan penyimak.”Berdasarkan unsur-
unsur yang  harus ada dalam kegiatan 
menyimak. Sebagaimana yang dikemukakan  
oleh Kundharu tersebut  dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan menyimak  tidak akan terjadi 
apabila salah satu dari empat unsur tersebut 
tidak  terpenuhi. Dengan demikian dalam 
kegiatan menyimak apapun jenisnya keempat 
unsur tersebut harus ada.  
Hendri Guntur Tarigan (dalam 
Kundharu, 2012: 17), mengatakan bahwa 
“Berdasarkan cara menyimaknya, menyimak 
dibagi menjadi dua macam yaitu menyimak 
intensif dan menyimak ekstensif”. 
Berdasarkan dari hasil simakannya, Green and 
Petty (dalam Kundharu, 2012:18) membagi 
menyimak menjadi sembilan macam, yaitu (1) 
Menyimak tanpa mereaksi. (2) Menyimak 
pasif. (3) Menyimak terputus-putus. (4) 
Menyimak dangkal. (5) Menyimak terpusat. 
(6) Menyimak untuk membandingkan. (7) 
Menyimak organisasi materi. (8) Menyimak 
kritis. (9) Menyimak kreatif dan aspiratif. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya 
simak menurut Kundharu (2012:20) yaitu (1) 
Faktor dari pembicara. (2) Faktor dari 
pembicaraan atau isi simakan. (3) Situasi 
penyimak. (4) Penyimak. Berdasarkan pada 
uraian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya simak seseorang 
sebagaiman diuraikan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menyimak 
itu sangat dipengaruhi oleh empat faktor yaitu 
kemampuan si pembicara dalam 
menyampaikan informasi atau bahan simakan, 
karakteristik bahan simakan, situasi dan 
kondisi suasana menyimak, serta kondisi si 
penyimak. 
Hal yang harus diperhatikan dalam 
menyimak diantaranya menurut Kundharu 
(2012: 22) yaitu (1) Simak ulang ucap. (2) 
Identifikasi kata kunci. (3) Parafrasa. (4) 
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Merangkum. (5) Menjawab pertanyaan. 
Dalam penelitian ini cara akan dominan 
digunakan adalah dengan menjawab 
pertanyaan yang ada hubungannya dengan 
materi yang sedang disimak. 
Burhan Nurgiyantoro (2010: 367) 
penilaian kinerja pemahaman  menyimak 
secara tertulis meliputi beberapa aspek yaitu 
(1) Pemahaman isi teks. (2) Pemahaman detil 
isi teks. (3) Ketepatan organisasi teks. (4) 
Ketepatan diksi. (5) Ketepatan struktur 
kalimat. (6) Ejaan dan tata tulis. (7) 
Kebermaknaan penuturan. 
Sesuai dengan kompetensi dasar yang 
dipilih yaitu 5.2 mengidentifikasi unsur cerita 
(tokoh, tema, latar, amanat), maka penilaian 
keterampilan menyimak yang digunakan 
mengambil aspek pemahaman isi teks. Untuk 
mengukurnya dibuat pertanyaan yang 
mengacu pada unsur intrinsik cerita. Tabel 
yang digunakan  adalah sebagai berikut. 
Menurut Tarigan (dalam Kundharu, 
2012: 13) mengatakan bahwa “Tujuan 
menyimak adalah menangkap, memahami, 
menghayati pesan, ide atau gagasan yang 
tersirat dalam bahan simakan”. Berdasarkan 
uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan menyimak sangat beragam tergantung 
pada apa yang ingin dicapai, dan disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing. 
Menurut Kundharu minimal ada empat 
manfaat yang dapat kita peroleh ketika kita 
menyimak, yaitu (1) Sebagai penunjang 
landasan dalam berbahasa. (2) Sebagai 
penunjang keterampilan membaca, berbicara, 
dan menulis. (3) Dapat melancarkan 
komunikasi lisan. (4) Menambah wawasan 
dan informasi. Berdasarkan manfaat 
menyimak tersebut dapat disimpulkan bahwa 
menyimak ternyata memiliki peranan yang 
sangat penting dalam keseharian kita, 
terutama untuk berinteraksi dengan orang lain 
dan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan. 
Burhan Nurgiyantoro (2010:218) 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“Cerita fiksi anak adalah cerita tentang hidup 
dan kehidupan manusia dan kemanusiaan, 
dimana tokohnya seorang anak atau tokoh 
dewasa tetapi menceritakan nilai-nilai 
kehidupan anak”. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan cerita fiksi anak adalah 
cerita yang mencerita tentang kehidupan anak 
baik yang diperankan oleh anak-anak maupun 
orang dewasa. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro unsur-
unsur yang ada dalam cerita anak antara lain 
(1) Tokoh. (2) Latar. (3) Alur. (4) Tema. (5) 
Amanat. Menurut   Hairuddin (2012: 7.1), 
“Media adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan informasi dari sumber  
informasi ke penerima pesan”. Dari 
pengertian tentang media di atas dapat 
dikatakan bahwa media memiliki peranan 
yang sangat penting yaitu suatu sarana atau 
perangkat yang berfungsi sebagai perantara 
atau saluran dalam suatu proses komunikasi 
antara komunikator dan komunikan. 
Menurut Rayandra Asyhar (2011:53), 
media pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi empat macam yaitu (1) Media 
Visual. (2) Media Audio. (3) Media Audio 
Visual. (4) Multimedia. Menurut Anitah 
(2007: 6.10), mengatakan bahwa  manfaat 
media   pembelajaran antara lain (1) Membuat 
konkrit konsep-konsep yang abstrak. (2) 
Menghadirkan objek-objek yang terlalu 
berbahaya atau sulit di dapat dalam 
lingkungan belajar. (3) Menampilkan objek 
yang terlalu besar atau kecil. (4) Untuk  
memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat 
ataupun terlalu lambat. (5) Untuk 
memperlihatkan benda yang bergerak terlalu 
cepat guru bisa menggunakan teknik gerakan 
lambat (slowmotion) yang terdapat dalam 
media film dan lain-lain. 
Menurut Sardiman (2005:49) 
mengatakan bahwa “Media audio adalah  
media yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi dalam bentuk lambang-
lambang auditif baik yang verbal maupun 
yang nonverbal.” Berdasarkan pengertian di 
atas, maka dapat dikatakan bahwa yang 
dimaksud dengan media audio adalah media 
yang berisi pesan suara dan hanya bisa 
didengar oleh indra pendengaran yaitu telinga. 
Prosedur Penggunaan Media Audio yaitu 
(1) Guru menyediakan media audio yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. (2) 
Guru memasang atau mengaktifkan media 
audio yang akan digunakan tersebut. (3) 
Siswa kemudian menyimak apa yang 
diperdengarkan pada media audio tersebut. (4) 
Setelah proses menyimak selesai, guru 
kemudian mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk melihat kemampuan daya simak siswa. 
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Kelebihan media audio yaitu (1) Mudah 
diperoleh atau didapat. (2) Relatif murah. (3) 
Mudah dibawa dan dipindah-pindahkan. (4) 
Mudah digunakan atau dioperasikan. 
Kekurangan media audio yaitu (1) 
Memerlukan waktu yang relatif  lama. (2) 
Tidak bisa membedakan bentuk. (3) Tidak 
bisa menyajikan bangun datar, ruang, grafik, 
diagram, dan  sebagainya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sumanto (1995: 77) metode 
deskriptif pada prinsipnya berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa 
yang ada. Dan biasanya mengenai kondisi 
atau hubungan yang ada, pendapat yang 
sedang tumbuh, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, 
atau kecenderungan yang tengah berkembang.  
Penelitian ini berbentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dengan menyajikan semua temuan yang 
diperoleh di lapangan dengan tidak  
mengubah atau memodifikasi hasil temuan itu 
sedemikian rupa, tetapi akan disajikan apa 
adanya.  
Menurut McNiff (dalam Wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2011:9) 
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai bentuk penelitian reflektif 
yang dilakukan oleh guru sendiri yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat 
untuk pengembangan keahlian mengajar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh 
guru sendiri yang hasilnya digunakan untuk 
mengembangkan keahlian mengajar guru.  
Menurut Kunandar (2012: 44) penelitian 
kelas yang bersifat kolaboratif adalah 
penelitian ini dilakukan oleh guru yang 
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau 
bersama-sama orang lain (kolaborasi), dengan 
jalan merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat 
dikatakan bahwa penelitian bersifat 
kolaboratif adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru, baik sesame guru maupun 
kolaborator lain seperti kepala sekolah dengan 
tujuan untuk saling membantu untuk 
memperbaiki pembelajaran baik dalam 
perencanaan maupun pelaksanaan. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari (1) 
Guru/wali kelas V sebagai peneliti di kelas V 
SD Negeri 09 Pontianak Utara. (2) Peserta 
didik V SD Negeri 09 Pontianak Utara 
sebanyak 28 orang, terdiri dari 13 laki-laki 
dan 15 perempuan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 16) 
prosedur penelitian tindakan kelas ada empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Keempat tahapan 
penelitian tindakan kelas ini harus 
dilaksanakan secara berurut sesuai dengan 
karakteristik tiap langkah itu masing-masing. 
 
Tahap Perencanaan  
Penelitian ini direncanakan akan 
dilaksanakan pada semester genap  tahun 
pelajaran 2016/2017. Adapun hal-hal yang 
akan dilakukan pada tahap perencanaan ini 
antara lain (1) Menentukan media yang akan 
digunakan dalam penelitian. (2) Menetukan 
waktu penelitian sekaligus menyusun jadwal 
penelitian. (3) Melakukan observasi awal. (4) 
Menentukan guru kolaborator yang akan 
membantu dalam penelitian. (5) Membuat 
RPP. (6) Menyiapkan media yang akan 
digunakan dalam penelitian. (7) Melakukan 
rembuk dengan guru kolaborator untuk 
membahas proses penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini hal-hal yang dilakukan 
antara lain (1) Penelitian direncanakan di 
kelas V. (2) Alokasi waktu 2 x 35 menit. (3) 
Kegiatan awal 10 menit. (4) Kegiatan inti 55 
menit dengan rincian sebagai berikut. (5) 
Penyampaian materi 20 menit. (6) 
Penggunaan media audio 15 menit. (7) 
Evaluasi 20 menit. (8) Kegiatan penutup 5 
menit. 
 
Tahap Observasi  
Observasi atau pengamatan dilakukan 
pada saat proses tindakan sedang dilakukan 
dengan cara dibantu oleh seorang kolaborator 
yang akan bertindak sebagai observer. Dalam 
penelitian ini yang bertindak sebagai 
kolaborator adalah Ibu Rahayu, S.Pd,  yang 
merupakan teman sejawat yang juga mengajar 
di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Utara. 
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Tahap Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan setelah 
proses belajar mengajar selesai. Apabila 
selama pelaksanaan masih terdapat 
kekurangan atau belum ada peningkatan 
seperti yang telah direncanakan, akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada 






















Teknik pengumpulan data  pada 
penelitian ini yaitu (1) Observsi langsung 
adalah pelaksanaan pencatatan gejala-
gejalanya langsung pada tempat dan waktu 
peristiwa yang kita amati terjadi. Teknik 
observasi langsung ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data tentang proses 
belajar mengajar dan hasil belajar 
keterampilan menyimak yang dilakukan oleh 
guru dan peserta didik. (2) Teknik pengukuran 
adalah teknik yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik 
menggunakan instrument yang sesuai dengan 
aspek yang akan diukur. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) Lembar  
observasi kemampuan peneliti dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. (2) Lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk tabel 
cek list. Dalam penelitian ini instrument tes 
yang akan digunakan berbentuk uraian. 
Setelah dikumpulkan data yang diperoleh 
dalam penelitian ini akan diolah agar dapat 
dideskripsikan dengan tepat. Adapun cara 
pengolahan datanya sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah 1 
menggunakan lembar IPKG 1, sub masalah 2 
menggunakan lembar IPKG 2, dan untuk 
menjawab sub masalah 3 tentang peningkatan 
keterampilan menyimak peserta didik 
menggunakan kriteria menurut Farida Ariani 
dan Burhan Nurgiyantoro (dengan 
penyesuaian). Kriteria yang diambil adalah 
pemahaman isi teks. Untuk menghitung 
keterampilan menyimak menggunakan 
kriteria tersebut digunakan rumus: 
Nilai Akhir = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
Untuk mengetahui ketuntasan 
keterampilan menyimak siswa didasarkan 
pada perbandingan nilai kk, dengan nilai tiap 
peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
serta peningkatan keterampilan menyimak 













Tindakan  II 
Penyimpulan dan 
Pemaknaan Hasil Refleksi II Observasi II 




Bagan 1. Alur PTK (Suharsimi Arikunto 2010: 16) 
7 
 
audio pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Utara dengan jumlah peserta didik 28 orang.  
Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mencatat atau mengumpulkan data yang 
muncul pada saat penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini kegiatan observasi 
dibantu oleh seorang guru kolaborator. 
Adapun kemampuan guru merancang proses 
pembelajaran siklus 1 adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1  
Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Siklus 1 
 
Aspek-aspek  yang diamati Skor 
A. Perumusan Indikator Pembelajaran 3,25 
B. Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,00 
C. Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,25 
D. Penentuan Sumber Belajar (Rujukan Bahan Belajar) 3,25 
E. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,00 
F. Penentuan Strategi Pembelajaran 3,00 
G. Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3,25 
H. Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 3,25 
I. Penggunaan Bahasa Tulis 3,00 
Skor rata-rata 3,14 
 
Berdasarkan tabel 1, maka kemampuan 
guru dalam merumuskan indikator 
pembelajaran yang meliputi empat aspek 
(mengacu pada kompetensi dasar, 
menggunakan kata kerja operasional, 
memiliki paket pembelajaran yang terukur, 
disusun secara sistematis dan komperhensif) 
dengan rata-rata 3,25. Sedangkan untuk 
kemampuan menentukan dan mengorganisasi 
materi pembelajaran memperoleh skor rata-
rata 3,00 dengan kategori baik. Kemampuan 
guru dalam menentukan alat bantu dan media 
pembelajaran skor rata-ratanya 3,25 dengan 
kategori baik. Sedangkan pada kemampuan 
guru dalam menentukan sumber belajar skor 
rata-ratanya 3,25 dengan kategori baik. 
 
Tabel 2  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  Siklus 1 
 
Aspek-aspek yang diamati Skor 
A.  Pra Pembelajaran 3,00 
B.  Kegiatan Inti 2,22 
C.  Kegiatan Penutup 2,7 
Skor rata-rata  2,64 
 
Berdasarkan tabel 2 yang dikemukanan 
yaitu kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat beberapa hal yaitu 
kegiatan pra pembelajaran skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 3,00. Pada kegiatan inti yang 
meliputi beberapa aspek diantaranya tanya 
jawab tentang cerita rakyat yang pernah 
didengar dengan skor 2, guru menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
skor yang diperoleh 2, guru menjelaskan 
unsur-unsur yang ada dalam cerita skor yang 
diperoleh 2.   
 
Tabel 3  
Keterampilan Menyimak Peserta Didik  Siklus 1 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Skor 
2.027 
Rata-rata kelas 72,39 
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Berdasarkan tabel 3 yang di sajikan dapat 
dilihat bahwa peserta didik yang tuntas pada 
keterampilan menyimak kelas V pada siklus 1 
sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar 
64,29%, sedangkan peserta didik yang tidak 
tuntas pada siklus 1 ini sebanyak 10 orang 
dengan persentase 35,71%. 
Adapun kemampuan guru dalam 
merancang proses pembelajaran siklus 2 dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4  
Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Siklus 2 
 
Aspek-aspek  yang diamati Skor 
A. Perumusan Indikator Pembelajaran 3,50 
B. Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,50 
C. Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,50 
D. Penentuan Sumber Belajar (Rujukan Bahan Belajar) 3,25 
E. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,25 
F. Penentuan Strategi Pembelajaran 3,25 
G. Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3,50 
H. Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 3,25 
I. Penggunaan Bahasa Tulis 3,75 
Jumlah   30,75 
Rata-rata 3,42 
 
Berdasarkan tabel 4, maka kemampuan 
guru dalam membuat RPP pada siklus 2 ini 
dapat diuraikan sebagai berikut. Kemampuan 
merumuskan indikator pembelajaran yang 
meliputi 4 aspek (Mengacu pada kompetensi 
dasar, menggunakan kata kerja operasional, 
memiliki paket pembelajaran yang terukur, 
disusun secara sistematis dan komprehensif) 
dengan rata-rata 3,5 dengan kategori baik. 
Sedangkan untuk kemampuan menentukan 
dan mengorganisasi materi pembelajaran yang 
terdiri dari 4 aspek (Sesuai dengan indikator, 
disusun secara sistematis, sesuai dengan 
konteks lingkungan sekolah, sesuai dengan 
alokasi waktu) memperoleh skor rata-rata 3,5 
dengan kategori baik. 
 
Tabel 5  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  Siklus 2 
 
Aspek-aspek yang diamati Skor 
A.  Pra Pembelajaran 3,75 
B.  Kegiatan Inti 3,44 
C.  Kegiatan Penutup 3,67 
Jumlah skor  A+B+C 10,86 
Skor rata-rata = 3,62 
 
Berdasarkan tabel 5, kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dapat 
dilihat beberapa hal sebagai berikut. Pada 
kegiatan penutup skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 3,67 dengan kategori baik, 
meningkat dari pertemuan sebelumnya.  
Tabel 6  
Keterampilan Menyimak Peserta Didik Siklus 2 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Skor 
2.257 




Berdasarkan tabel 4.6 yang disajikan 
dapat dilihat bahwa peserta didik yang tuntas 
pada materi keterampilan menyimak kelas V 
pada siklus 2 sebanyak 22 orang dengan 
persentase 78,57% sedangkan peserta didik 
yang tidak tuntas pada siklus 2 ini sebanyak 6 
orang peserta didik dengan persentase 
21,43%. 
 
Tabel 7  
Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Siklus 3 
 
Aspek-aspek  yang diamati Skor 
A. Perumusan Indikator Pembelajaran 4,00 
B. Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,75 
C. Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,50 
D. Penentuan Sumber Belajar (Rujukan Bahan Belajar) 3,75 
E. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,50 
F. Penentuan Strategi Pembelajaran 3,75 
G. Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3,75 
H. Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 3,75 
I. Penggunaan Bahasa Tulis 3,75 
Jumlah   33,55 
Rata-rata 3,72 
 
Berdasarkan data pada tabel 7 di atas, 
maka kemampuan guru dalam membuat RPP 
pada siklus 3 ini dapat diuraikan sebagai 
berikut. Kemampuan guru menggunakan 
bahasa tulis yang meliputi aspek sesuai 
dengan EYD, komunikatif, sistematis, rapi 
skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,75 
dengan kategori sangat baik. 
 
Tabel 8  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Siklus 3 
 
Aspek-aspek yang diamati Skor 
A.  Pra Pembelajaran 3,67 
B.  Kegiatan Inti 3,89 
C.  Kegiatan Penutup 3,75 
Jumlah skor  A+B+C 11,31 
Skor rata-rata = 3,77 
 
Berdasarkan tabel 8 yaitu kemampuan 
guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dapat dilihat beberapa hal 
sebagai berikut. Kegiatan awal diperoleh skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 4,00 dengan 
kategori sangat baik. Kegiatan penutup yang 
meliputi aspek Pemberian motivasi, refleksi, 
nasehat, salam penutup skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 3,67 dengan kategori sangat 
baik. Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 
11,56 dengan rata-rata 3,85.  
Adapun keterampilan menyimak peserta 
didik pada siklus 3 akan disajikan pada tabel 9 
berikut ini. 
Tabel 9  
Keterampilan Menyimak Peserta Didik Siklus 3 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Skor  
2.323 




Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat 
bahwa peserta didik yang tuntas pada materi 
keterampilan menyimak kelas V pada siklus 3 
sebanyak 26 orang dengan persentase 92,85% 
sedangkan peserta didik yang tidak tuntas 
pada siklus 3 ini sebanyak 2 orang dengan 
persentase 7,14%. 
Pembahasan  
Berikut ini adalah rekapitulasi 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan menyimak 
menggunakan media audio cerita anak siklus 
1, 2, dan 3 dapat dilihat pada tabel 10 di 
bawah ini. 
Tabel 10  
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran  
 
Aspek-aspek  yang diamati Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
A. Perumusan Indikator Pembelajaran 3,25 3,50 4,00 
B. Penentuan dan Pengorganisasian Materi Pembelajaran 3,00 3,50 3,75 
C. Penentuan Alat Bantu dan Media Pembelajaran 3,25 3,50 3,50 
D. Penentuan Sumber Belajar (Rujukan Bahan Belajar) 3,25 3,25 3,75 
E. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,00 3,25 3,50 
F. Penentuan Strategi Pembelajaran 3,00 3,25 3,75 
G. Penetapan Alokasi Waktu Pembelajaran 3,25 3,50 3,75 
H. Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran 3,25 3,25 3,75 
I. Penggunaan Bahasa Tulis 3,00 3,75 3,75 
Jumlah   28,25 30,75 33,55 
Rata-rata 3,14 3,42 3,72 
 
Berdasarkan tabel 10 hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran pada siklus 1 rata-rata 
keseluruhan perolehan skor adalah 3,14, 
meningkat pada siklus 2 rata-rata 
perolehannya menjadi 3,42, dan kembali 
meningkat pada siklus 3 dengan rata-rata 
3,72. Meningkat sebesar 0,30 dari siklus 2. 
Adapun kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menyimak siklus 1, 2,  dan 3 akan disajikan 
pada tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 11  
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran   
 
Aspek-aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
A.  Pra Pembelajaran 3,00 3,75 3,67 
B.  Kegiatan Inti 2,22 3,44 3,89 
C.  Kegiatan Penutup 2,7 3,67 3,75 
Skor rata-rata  2,64 3,62 3,77 
 
Berdasarkan tabel 11 bahwa kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran, pada siklus 
1 rata-rata keseluruhan memperoleh skor 
2,64, pada siklus 2 meningkat menjadi 3,62, 
dan pada siklus 3 meningkat menjadi 3,77. 
Mengalami peningkatan sebesar 0,15 dari 
siklus 2. 
Adapun keterampilan menyimak peserta 
didik pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 akan 
disajikan pada tabel 3 berikut ini. 
 
Tabel 12  
Rekapitulasi Keterampilan Menyimak Peserta Didik   
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Siklus I Siklus II Siklus III 
2.027 2.257 2.323 
Rata-rata kelas 72,39 80,61 82,96 
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Berdasarkan tabel 12 tentang 
keterampilan menyimak peserta didik dalam 
proses pembelajaran menggunakan media 
audio cerita anak di kelas V dapat dilihat pada 
siklus 1 sebanyak 18 orang dengan persentase 
sebesar 64,29%, sedangkan peserta didik yang 
tidak tuntas pada siklus 1 ini sebanyak 10 
orang dengan persentase 35,71%. Pada siklus 
2 rata-rata 80,61 sebanyak 22 orang dengan 
persentase 78,57% sedangkan peserta didik 
yang tidak tuntas pada siklus 2 ini sebanyak 6 
orang peserta didik dengan persentase 
21,43%. Pada siklus 3 peserta didik yang 
tuntas sebanyak 26 orang dengan persentase 
92,85% sedangkan peserta didik yang tidak 
tuntas pada siklus 3 ini sebanyak 2 orang 
dengan persentase 7,14%. Pada siklus 1 nilai 
rata-rata kelas sebesar 72,39. Pada siklus 2 
nilai rata-rata kelas sebesar 80,61. Meningkat 
sebesar 8,22 dari siklus 1. Sedangkan pada 
siklus 3 nilai rata-rata kelas sebesar 82,96. 
Meningkat sebesar 2,35 dari siklus 2. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari data kemampuan 
guru merancang pembelajaran, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran, dan 
peningkatan keterampilan menyimak peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Utara. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan yaitu pada siklus 
pertama rata-rata skor keseluruhan adalah 
3,14 dan meningkat menjadi  3,42 pada siklus 
kedua. Sedangkat pada siklus ketiga rata-rata 
skor keseluruhan adalah 3,72. Meningkat 
sebesar 0,30 dari siklus kedua.  
Adapun grafik perolehan rata-rata skor 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan proses pembelajaran Siklus 1, 






Rata-rata Skor Peningkatan Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat 
peningkatan perolehan hasil rata-rata pada 
siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Pada siklus 1 
perolehan rata-rata skor adalah 3,14, 
meningkat pada siklus 2 menjadi 3,42, dan 
kembali meningkat pada siklus 3 menjadi 
3,72. Mengalami peningkatan sebesar 0,30 
dari siklus 2. 
Adapun grafik perolehan rata-rata skor 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Siklus 1, 









Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3









Pada  grafik 2, dapat dilihat peningkatan 
perolehan skor pada setiap siklus 1, siklus 2, 
dan siklus 3. Pada siklus1 perolehan rata-rata 
skornya adalah 2,64, pada siklus 2 meningkat 
menjadi 3,62, dan pada siklus 3 meningkat 
menjadi 3,77. Meningkat sebesar 0,15 dari 
siklus 2. 
Grafik mengenai peningkatan hasil 
belajar keterampilan menyimak peserta didik 





Rata-rata Kelas Hasil Belajar Keterampilan Menyimak Peserta Didik   
 
Pada grafik 3 yang disajikan dapat dilihat 
peningkatan perolehan nilai rata-rata pada 
siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Pada siklus 1 
perolehan nilai rata-rata siswa adalah 72,39, 
pada siklus 2 meningkat menjadi 80,61, dan 
pada siklus 3 meningkat menjadi 82,96. 
Adanya peningkatan Hasil Belajar siswa 
ini disebababkan karena : (1) perencanaan 
pembelajaran sudah dikerjakan dengan baik, 
(2) pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dimulai dari kegiatan membuka pembelajaran, 
kegiatan inti dan penutup sudah dikerjakan 
dengan baik. Kegiatan inti diantaranya 
penguasaan bahan pelajaran, penggunaan 
media, proses pembelajaran, sikap guru dan 
evaluasi sudah dilakukan dengan baik, dan (3) 
keterampilan menyimak cerita anak 
mengalami peningkatan setelah guru 
menggunakan media audio visual sebagai 
sumber belajar. Setelah menggunakan media 
audio cerita anak, kemampuan menyimak 
cerita anak siswa mengalami peningkatan 
72,39 pada siklus I, kemudian meningkat 
menjadi 80,61 pada siklus II dan meningkat 
lagi menjadi 82,96 pada siklus III. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian 
pembelajaran keterampilan menyimak 
menggunakan media audio cerita anak dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Utara.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan serta 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut (1) Kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran menggunakan media 
audio cerita anak mengalami peningkatan. 
Pada  siklus 1 rata-rata 3,14. Meningkat pada 
siklus 2 dengan rata-rata 3,42. Siklus 3 
dengan rata-rata 3,72. (2) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audio cerita anak 
mengalami peningkatan. Pada siklus 1 rata-
rata 2,64. Meningkat pada siklus 2 dengan 
rata-rata 3,62. Siklus 3 dengan rata-rata 3,77. 
(3) Keterampilan menyimak peserta didik 
menggunakan media audio cerita anak 
mengalami peningkatan, pada siklus 1 rata-
rata 72,39, meningkat pada siklus 2 dengan 




Berikut merupakan saran yang dapat 
peneliti sampakan yaitu (1) Dalam 
menggunakan media audio cerita anak untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak 











Indonesia hendaknya dirancang dan 
dipersiapkan dengan sebaik mungkin agar 
memperoleh hasil yang maksimal. (2) Media 
audio cerita anak sangat sesuai digunakan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya aspek keterampilan menyimak. 
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